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ABSTRACT 
This study aims to determine the influence of social media on online shop Business Ethics conducted by 
mamakids27 using the explanatory method, namely a quantitative approach to causality to explain or 
prove the influence of the dependent variables on the independent variables. So that influence can be 
known by both the degree of influence and the magnitude of influence. The sample in this study refers to 
the provisions of the sampling size of at least 10% of the total population. So that the sample of this 
study reached 35 Mamakids27 customers. Meanwhile, the data collection technique used is to conduct 
surveys by distributing questionnaires. The data obtained were analyzed using descriptive and inferential 
statistical analysis that describes the influence by exploring several demographic characteristics, then 
analyzed with a simple linear regression test. From the results of the study presented a demographic 
analysis of female participants who are dominated by buyers aged 31-40 years. The categorization of 
five research variables showed social media with a high category of 57.5% and business ethics in the high 
category with 55.0%. The results of a simple linear regression test concluded that social media had a 
significant effect on online business ethics with a contribution of 62.8% 
Keywords: Social Media, Business Ethics, Online Business 

 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media sosial terhadap etika bisnis online shop yang 
dilakukan mamakids27 dengan menggunakan metode eksplanatori yaitu pendekatan kuantitatif 
kausalitas untuk menjelaskan atau membuktikan pengaruh variabel dependen terhadap variabel 
independen. Sehingga pengaruh dapat diketahui dengan baik tingkat pengaruh maupun besarnya 
pengaruh. Sampel dalam penelitian ini mengacu pada ketentuan ukuran pengambilan sampel minimal 
10% dari total populasi. Sehingga sampel penelitian ini mencapai 35 customer Mamakids27. Sedangkan 
teknik pengumpulan data yang digunakan adalah melakukan survei dengan menyebarkan kuesioner. 
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif dan inferensial yang 
menggambarkan pengaruh dengan mengeskplorasi beberapa karakteristik demografi, kemudian 
dianalisis dengan uji regresi linier sederhana. Dari hasil penelitian menyajikan analisis demografi 
partisipan berjenis kelamin perempuan yang didominasi oleh pembeli yang berusia rentang 31-40 
tahun. Kategorisasi lima variabel penelitian menunjukan media sosial dengan kategori tinggi 57,5% dan 
etika bisnis kategori tinggi dengan 55.0%. Hasil uji regresi linier sederhana disimpulkan bahwa media 
sosial berpengaruh signifikan terhadap etika bisnis online dengan kontribusi sebesar 62.8%. 
Kata Kunci: Sosial Media, Etika Bisnis, Bisnis Online 
 
1. Pendahuluan 

Bisnis online sudah tidak asing lagi bagi orang awam. Saat ini, bisnis di Indonesia 
berkembang di beberapa daerah, Hal iini ikarena icara ipandang ikonsumen iterhadap iproduk 
ifesyen iberbeda-beda idan ikebiasaan ibelanja imereka imenjadi ilebih iselektif. iPengusaha 
itermotivasi iuntuk imemberikan ilayanan ikepada ipelanggan ikarena ipersaingan iyang isemakin 
iketat idi iantara imereka iuntuk imeningkatkan ilayanan iberdasarkan ikebutuhan, ikeinginan, idan 
ikepuasan ipelanggan. Meningkatnya potensi pasar yang membutuhkan produk busana yang 
selalu mengikuti perkembangan zaman, semakin banyaknya toko online maupun offline di kota 
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Bandung. Ketika iseseorang imenimbang ipilihan imereka idan imemilih iproduk idari ibanyak 
ipilihan, imereka imembuat ikeputusan ipembelian. 

Dalam menghadapi persaingan tersebut, mamakids27 menawarkan berbagai produk, 
terutama pakaian sehari-hari. Sekarang bukan hanya piyama yang dipasarkan, baju rumahan 
yang tetap bisa modis saat dipakai keluar rumah dan diharapkan segera membuat rancangan 
terbaru (seperti pemilihan bahan dan motif yang lebih disesuaikan idengan ikebutuhan 
ipelanggan). iMamakids i27 itelah imenggunakan iberbagai istrategi iuntuk imencapai itujuan 
ipenjualannya, iseperti imeningkatkan ikualitas ilayanan iyang iinformatif idan imemuaskan. 

Dalam dunia bisnis online tentunya teknologi berperan sangat penting dan 
memberikan pengaruh yang besar. Mamakids 27 telah melakukan langkah-langkah strategis 
diantaranya melakukan mengembangkan pada media sosial untuk menunjang perkembangan 
segmen bisnis serta memberikan kemudahan dalam transaksinya. Berdasarkan data yang 
didapat dari mamakids 27, pada 6 bulan terakhir terjadi penurunan penjualan. Ini tidak 
terlepas dari upaya pengaruh media sosial terhadap etika bisnis yang diterapkan mamakids 
dalam meningkatkan kualitas pelayanan. Berdasarkan fenomena ini kemudian penulis 
bertujuan untuk mencari pengaruh media sosial terhadap etika bisnis di online shop 
mamakids27. 

Media sosial yang digunakan mamakids27 dalam komunikasi pemasarannya adalah 
instagram dengan kondisinya yang serba kompetitif, Diharapkan ipemilik ibisnis idapat 
imembangun idan imempertahankan iposisinya idi iantara ipara ipesaing. iPemilik ibisnis itidak 
imungkin ibersaing ijika imereka itidak idapat imempertahankan iposisinya idi imasyarakat.  

Pengusaha membutuhkan strategi promosi yang benar terutama keberlangsungan 
usahanya untuk imenjaga ibisnis itetap iberjalan idengan imenarik ipelanggan. i“Masukkan 
iaktivitas imedia isosial isebagai ibagian idari ihiburan, igaya ihidup, idan ipromosi iproduk idalam 
ibentuk ikomunikasi idari imulut ike imulut,” ikata i(Kim idan iKo, 2011). iPemasaran imedia isosial 
iadalah imetode ipemasaran iyang ibertujuan iuntuk imenciptakan ipasar idi idunia imaya idengan 
imenggabungkan iketerlibatan isosial iindividu idengan iinteraksi ionline. iPelanggan itidak iakan 
imengetahui iproduk iyang idijual ijika ikomunikasi ikurang. iPengusaha imerasa ilebih imudah iuntuk 
iberkomunikasi idengan ipelanggan idan imitra ibisnis ilainnya iberkat iketersediaan iberbagai 
isaluran ikomunikasi idan iakses iinformasi iyang imudah.  
 
Media Sosial 

Platform idigital iyang imemungkinkan ipara ipenggunanya iuntuk iberkomunikasi isatu 
isama ilain iatau iberbagi ikonten iberupa itulisan, ifoto, idan ivideo idikenal idengan imedia isosial, 
iatau imedia isosial. iIa ijuga imenawarkan ifasilitas ibagi ipara ipenggunanya iuntuk imelakukan 
iaktivitas isosial isecara ionline iuntuk iberinteraksi isatu isama ilain itanpa idibatasi ioleh iruang idan 
iwaktu. iOrang iyang imenggunakan imedia isosial isangat ibanyak idan iberdampak ipada idunia.  

Sebuah isurvei iyang idilakukan ipada itahun i2021 imengungkap ibahwa ikini iada i4,66 
imiliar iorang idi iseluruh idunia iyang imenggunakan imedia isosial. iPengguna imedia isosial idi 
iIndonesia ikini iberjumlah i190 ijuta, iatau isekitar i70% idari ipopulasi. iOrang iIndonesia idengan 
iakun imedia isosial iaktif irata-rata imenghabiskan iwaktu i3,5 ijam iper ihari imenggunakan iponsel 
iuntuk imengakses iinternet. 

 
Etika 

Etika iberasal idari ikata iYunani ietos, iyang idalam ibentuk ijamak i(ta ietos) iberarti 
ikebiasaan. iDalam ipengertian iini ietika iberkaitan idengan ikebiasaan ihidup iyang ibaik, ibaik 
idalam idiri iseseorang imaupun idalam imasyarakat iatau isekelompok iorang. iDalam 
iperkembangannya, ietika imemberikan iorientasi ikepada imanusia itentang ibagaimana 
imenjalani ikehidupannya imelalui itindakan isehari-hari, imembantu imanusia iuntuk imengambil 
isikap idan ibertindak isecara itepat idalam imenjalani ikehidupan.  
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Selain ihukum iyang iberlaku, idunia ibisnis ijuga imembutuhkan ietika. iKarena idalam 
ilatihan ibisnis iAnda iperlu imempertimbangkan iapa iyang iwajar idan iapa iyang itidak 
idiperbolehkan. iDalam iberbisnis ionline, ietika isangatlah ipenting. iKarena idigunakan isebagai 
ipedoman dalam menjalankan bisnis. Sehingga dengan diterapkannya etika bisnis ini akan 
didapat keuntungan dalam waktu yang panjang dan memiliki keunggulan tersendiri dalam 
bersaing. 

Bisnis membutuhkan ietika iyang imampu imemberikan ipedoman ibagi ipihak-pihak iyang 
imelakukannya idengan imengutamakan irasa isaling ipercaya ikarena ipraktik iusaha iyang itidak 
ietis idapat imengurangi iproduktivitas idalam iberbisnis. iPada ikenyataannya ibanyak isekali 
iterjadi ikonsumen iyang isudah imelakukan itransaksi idengan isebuah ikepercayaan ibahwa iapa 
iyang idibeli idan idiharapkan idari isebuah ibarang iatau ijasa itersebut idapat idigunakan isesuai 
idengan iharapan. Namun pada akhirnya tak sedikit konsumen yang dikecewakan. Padahal 
salah satu modal utama berbisnis adalah kepercayaan konsumen kepada pelaku usaha. 
 
Prinsip Etika bisnis 

Untuk menerapkan etika bisnis, perlu diketahui prinsip-prinsipnya terlebih dahulu. 
Dengan harapan menghasilkan inilai-nilai, inorma idan iperilaku iyang ibaik imulai idari ikaryawan 
ihingga ipimpinan idari imanajemen isebuah iperusahaan. Berikut 5 prinsip etika dalam berbisnis. 
1. Prinsip kejujuran 

Kejujuran bisa menjadi kunci utama agar usaha sukses. Menghadapi persaingan pasar yang 
semakin kuat, pengusaha harus mampu mempertahankan konsumennya melalui kejujuran. 

2. Prinsip integritas Moral 
Sikap integritas tinggi membuat kepercayaan masyarakat bertambah, begitu juga 
sebaliknya apabila perusahaan melakukan hal yang bertentangan dengan moral maka akan 
terkena imbas buruknya. 

3. Prinsip kesetiaan 
Sikap profesional dengan itidak imencampuradukan iurusan ibisnis idengan iurusan ipribadi. 
iDengan ibegitu isemua iorang idalam imanajeman idapat imelakukan ipekerjaan idengan ifokus 
isupaya ivisi idan imisi iperusahaan ibisa itercapai. 

4. Prinsip Otonomi  
Kaitannya dengan etika bisnis yaitu kemampuan seseorang untuk bisa imengambil 
ikeputusan iserta itindakan iyang itidak idirugikan. iHarus imemiliki isikap iyang itegas idan 
imembuat ikeputusan idengan ikesadaran ipenuh isesuai idengan ikewajibannya. 

5. Prinsip Keadilan  
Hak iuntuk idituntut isecara isetara isesuai idengan iaturan iyang iberlaku isangat ierat ikaitannya 
idengan ikeadilan. iDiskriminasi iterhadap ipihak iyang iberkontribusi idan iberpartisipasi idalam 
ioperasi ibisnis idilarang. iPerusahaan iakan imendapat imanfaat idari iprinsip ikeadilan ijika 
isemuanya iberjalan isesuai irencana. 

Penggunaan media sosial mencakup penyedia layanan dan perusahaan serta organisasi 
yang menggunakan berbagai platform media sosial untuk berkomunikasi dengan pelanggan 
dan menginformasikan karyawan atau pemangku kepentingan lainnya. Perusahaan yang 
menggunakan media sosial adalah penyedia jasa dan perusahaan yang menawarkan produk. 
Misalnya, perusahaan yang terkait dengan perbankan, keuangan atau asuransi, konsultasi, 
tiket, dan pariwisata.  

Oleh karena itu, seiring dengan pertumbuhannya, media sosial lebih cenderung 
berfungsi sebagai kehadiran resmi organisasi (Cunningham, 2011). Bisnis harus memiliki 
keterampilan teknis yang luas untuk bersaing di pasar media sosial yang terus berkembang. 
Namun, tanpa etika bisnis yang sehat, mereka akan seperti robot yang beroperasi tanpa 
pikiran, hati atau jiwa. Tidaklah cukup menjadi pengguna Twitter dan Facebook yang mahir,  
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tetapi mengetahui etika bisnis dan bertindak secara etis adalah bagian dari melakukan 
pekerjaan dengan baik. 

Dalam imenciptakan ietika ibisnis, i(Dalimunthe, i2004) imenganjurkan iuntuk 
imemperhatikan ihal isebagai iberikut:  
1. Pengendalian Diri      

Ini imenyiratkan ibahwa ipenghibur ibisnis idapat imengendalikan idiri iuntuk itidak imenerima 
iapa ipun idari isiapa ipun idan idalam ibentuk iapa ipun. iSelain iitu, ipara ipebisnis itidak 
imenggunakan ikeuntungan itersebut iuntuk imenipu iorang ilain iatau imakan idi ipesta ilain. 
iMeskipun ipara ipelaku ibisnis iberhak iatas ikeuntungannya, inamun ipemanfaatannya ijuga 
iharus imemperhatikan ikondisi imasyarakat idi isekitarnya. iIni iadalah ipraktik ibisnis iyang ibaik. 

2. Pengembangan Tanggung Jawab Sosial (Social Responsibility)    
Pelaku ibisnis idisini idituntut iuntuk ipeduli idengan ikeadaan imasyarakat, ibukan ihanya idalam 
ibentuk i"uang" idengan ijalan imemberikan isumbangan, imelainkan ilebih ikompleks ilagi.  

3. Mempertahankan Jati Diri    
Salah isatu iupaya iuntuk imengembangkan ietika ibisnis iadalah idengan imenahan idiri iagar 
itidak imudah iterombang-ambing ioleh ipesatnya iperkembangan iinformasi idan iteknologi. 
iNamun idemikian, ibukan iberarti ietika ibisnis imenentang iperkembangan iinformasi idan 
iteknologi; isebaliknya, iitu iberarti ibahwa iinformasi idan iteknologi iharus idigunakan iuntuk 
imeningkatkan ikesadaran ibagi iyang ikurang imampu idan imencegah ihilangnya ibudaya 
imereka isebagai iakibat idari itransformasinya.  

4. Menciptakan Persaingan yang Sehat    
Persaingan idalam idunia ibisnis idiperlukan iuntuk imeningkatkan ikualitas idan iefisiensi, itetapi 
itidak imembunuh iyang ilemah. iDi isisi ilain, iperlu iadanya iikatan iyang ierat iantara ipelaku 
iusaha ibesar idengan ikalangan imenengah ike ibawah iagar iusaha ibesar idapat imelebarkan 
isayapnya ike idaerah ilain. iOleh ikarena iitu, iuntuk imenumbuhkan ipersaingan, idunia iusaha 
iharus imemiliki ikeseimbangan ikekuatan.   

5. Menerapkan Konsep “Pembangunan Berkelanjutan”   
Dunia ibisnis iseharusnya itidak imemikirkan ikeuntungan ihanya ipada isaat isekarang, itetapi 
iperlu imemikirkan ibagaimana idengan ikeadaan idimasa idatang.   

6. Menghindari Sifat 5K (Katabelece, Kongkalikong, Koneksi,Kolusi dan komisi     
Kami iyakin ibahwa iapa iyang idisebut ikorupsi, imanipulasi, idan ibentuk-bentuk ipermainan 
itidak iadil ilainnya idalam idunia ibisnis, iserta iberbagai ikasus iyang imencemarkan inama ibaik 
ibangsa idan inegara, iakan iberhenti ijika ipara ipelaku ibisnis imampu imenghindari isikap 
itersebut.   

7. Mampu Menyatakan yang Benar itu Benar      
Artinya, iAnda itidak iboleh imenggunakan i"katabelece" idari i"koneksi" idan imelakukan 
i"persekongkolan" idengan idata iyang itidak ibenar ijika iseorang ipebisnis ibenar-benar itidak 
iwajar iuntuk imenerima ikredit i(misalnya ikarena ipersyaratannya itidak idapat idipenuhi). 
iSelain iitu, ijangan imemaksakan idiri iuntuk imelakukan i"kolusi" iatau i"komisi" idengan iorang-
orang iyang iterkait idengan iAnda.  

8. Menumbuhkan Sikap Saling Percaya antar Golongan Pengusaha      
Artinya, ijika iseorang ipebisnis ibenar-benar itidak imasuk iakal iuntuk imenerima ikredit 
i(misalnya, ikarena ipersyaratannya itidak idapat idipenuhi), iAnda itidak idapat imenggunakan 
i"katabelece" idari i"koneksi" idan iterlibat idalam i"konspirasi" idengan idata iyang isalah. iSelain 
iitu, iAnda itidak iboleh imemaksakan idiri iuntuk imelakukan i"kolusi" iatau i"komisi" idengan 
iorang iyang iAnda ikenal.  

9. Konsekuen dan Konsisten dengan Aturan main Bersama     
Jika itidak iada iyang imau imematuhi ietika iini, itidak iada ikonsep ietika ibisnis iyang itelah 
iditentukan isebelumnya iyang iakan iditerapkan. iMengapa? iTerbukti ibahwa isemua ikonsep 
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ietika ibisnis iakan i"jatuh" isatu idemi isatu ijika isetelah ibisnis idisepakati, i"oknum" iberusaha 
imelakukan i"kecurangan" iuntuk ikeuntungan ipribadi, itermasuk ipengusaha iitu isendiri. 

10. Memelihara Kesepakatan     
Memelihara kesepakatan atau menumbuh kembangkan Kesadaran dan rasa Memiliki 
terhadap apa yang telah disepakati adalah salah satu usaha menciptakan etika bisnis. Jika 
etika ini telah dimiliki oleh semua pihak, jelas semua memberikan suatu ketentraman dan 
kenyamanan dalam berbisnis.       

11. Menuangkan ke dalam Hukum Positif     
Perlunya sebagian etika bisnis dituangkan dalam suatu hukum positif yang menjadi 
Peraturan Perundang-Undangan dimaksudkan untuk menjamin kepastian hukum dari etika 
bisnis tersebut, seperti "proteksi" terhadap pengusaha lemah. 

 
Bisnis Online 

Bisnis online adalah usaha yang dipasarkan melalui internet yang berdiri secara 
mandiri dalam mengelola usaha. Disebut mandiri karena pemilik toko online harus memiliki 
media dan memantau usahanya sendiri. Hal ini menjadi solusi yang ditawarkan kemajuan 
teknologi dalam mengalihkan masyarakat untuk membuka lahan bisnis digital yang lebih 
fleksibel dan praktis. Seperti yang dikatakan oleh (Mujiyana & Elissa, 2013) bahwasannya, 
belanja online (Online shopping) adalah proses dimana konsumen secara langsung membeli 
barang-barang, jasa dan lain-lain dari seorang penjual secara interaktif dan real-time tanpa 
suatu media perantara melalui internet. Online shop membawa beberapa manfaat bagi 
penjual dan pembeli, beberapa di antaranya: 
1. Pengalaman belanja menjadi mudah dan praktis  
2. Bisa membeli produk maupun barang dari tempat yang jauh 
3. Dapat dengan mudah memperbandingkan harga barang 
4. Kesempatan mendapatkan promo jauh lebih besar 
 
2. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode eksplanatori yaitu pendekatan 
kuantitatif kausalitas. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan atau membuktikan pengaruh 
variabel dependen terhadap variabel independen. Sehingga pengaruh antar variabel tersebut 
dapat diketahui dengan baik dan benar. Baik tingkat pengaruh maupun besarnya pengaruh 
(Zulganef, 2008). Sampel dalam penelitian ini mengacu pada ketentuan ukuran sampel yang 
dipaparkan oleh (Azwar, 2017) yang menganjurkan pengambilan sampel minimal 10% dari 
total populasi. Sehingga dari populasi yang berjumlah 356 orang, sampel penelitian ini minimal 
mencapai 35 customer Mamakids27.  

Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan melakukan survei 
dengan menyebarkan kuesioner. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis statistik 
deskriptif dan inferensial. Dimana peneliti menggambarkan pengaruh dengan mengeskplorasi 
beberapa karakteristik demografi seperti jenis kelamin, usia, dan kategorisasi, kemudian 
dianalisis dengan uji regresi linear sederhana yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari 
variabel independen terhadap variabel dependen. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel  dependen 
yang meliputi media sosial terhadap variabel etika bisnis di Online shop.Bagian pertama hasil 
penelitian menyajikan analisis demografi partisipan, uji deksriptif variabel dan kategorisasi 
penelitian. Adapun analisis demografi dapat dilihat pada tabel 1. 
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Tabel 1. Data Demografi 

Demografi Kategori Jumlah Persentase 
Jenis Kelamin Perempuan 

Laki-laki 
40 
0 

100% 
0% 

Usia >50 tahun 
20-30 tahun 
31-40 tahun 
41-50 tahun 

4 
12 
19 
5 

10% 
30% 

47.5% 
12.5% 

Dari data yang tertulis pada tabel 1 diperoleh informasi bahwa seluruh partisipan 
berjenis kelamin perempuan. Partisipan pada penelitian ini didominasi oleh pembeli yang 
berusia pada rentang 31-40 tahun, dan paling sedikit berusia pada rentang 41-50 tahun. 

Tabel 2. Hasil Uji Deskriptif 
 N Skor 

Minimal 
Skor 

Maksimal 
Mean Median Standard 

Deviation (SD) 
Media Sosial 40 33.00 40.00 36.6500 40.00 4.50384 
Etika Bisnis 40 23.00 48.00 42.5000 44.00 5.20847 

Dengan melihat perolehan di atas, peneliti mengkategorikan skor menjadi tinggi dan 
rendah, dengan formulasi kategorisasi sebagai berikut: 

Tabel 3. Formulasi Kategorisasi Skor 
Norma Kategori 

X < Median Rendah 
X ≥ Median Tinggi 

Dengan merujuk pada norma tersebut, peneliti mengkategorikan setiap variabel dalam 
penelitian ini. Berikut hasil kategorisasi dari masing-masing variabel: 

Tabel 4. Kategorisasi Lima Variabel Penelitian 
 Kategori Jumlah Persentase 

Media Sosial Rendah 17 42.5% 
 Tinggi 23 57.5% 

Etika Bisnis Rendah 18 45.0% 
 Tinggi 22  55.0% 

Jumlah  40 100% 
Regresi sederhana dan Persamaan Regresi koefisien regresi untuk model yang diteliti 

berdasarkan hasil perhitungan SPSS versi 20 dapat dilihat pada tabel di bawah ini:  
Tabel 5. Hasil olah Data Output Regresi Linier Sederhana 

ANOVA 
Model Sum of Squares df  Mean Square F Sig 
1 Regression 496.810 1 496.810 64.150 .000 
 Residual 294.290 38 7.744   
 Total 791.100 39    

Hasil regresi sederhana memperoleh nilai F = 64.150 dan nilai signifikansi .000 (terlihat 
pada tabel 4.8), dengan nilai tersebut maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen 
yaitu media sosial berpengaruh signifikan terhadap etika bisnis online. 
Adapun persamaan regresi yang dihasilkan adalah: 

Y = a + bX 
Y = 7.527 + 0.685X 
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Uji Koefisien Determinasi 
Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi yang 

diberikan oleh  variabel independen terhadap variabel secara bersamaan.  
 

Tabel 6. Analisis Koefisien Determinasi 
Model R R square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .792a .628 .618 2.78289 

Dari data yang tercantum di tabel 4.9 diperoleh nilai koefisien determinasi atau R2 
sebesar .628 yang menunjukkan bahwa variabel media sosial berkontribusi sebesar 62.8% 
terhadap etika bisnis online, sedangkan sisanya yaitu sebesar 47.2% dipengaruhi oleh variabel 
lain di luar penelitian.  

 
4. Penutup 

Berdasarkan hasil penelitian  yang penulis lakukan di Mamakids27, memperlihatkan  
bahwa media sosial  berpengaruh signifikan terhadap etika bisnis online shop dengan 
kontribusi 62,8%  dengan didominasi pelanggan perempuan yang berusia 41-51tahun. Etika 
dalam berbisnis pada media sosial bertujuan untuk menghindari persaingan bisnis yang saling 
merugikan dan tidak menimbulkan kerugian antar penjual. Oleh karena itu, saat bekerja di 
media sosial juga harus memperhatikan etika dalam penyampaian promosi juga tata krama 
yang baik saat memposting konten. 
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